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Abstract: Clean and healthy living behavior (PHBS) is a manifestation of a healthy paradigm in the culture of
individual and family life that is oriented to health, which aims to improve their health. The purpose of this study
was to determine the relationship between clean and healthy living behavior with the incidence of diarrhea in
children under 5 years in Lamne Garot Village, Montasik District, Aceh Besar Regency in 2018. Design This
type of research was analytic with a cross-sectional design with a sample of 25 respondents. shows that there is a
relationship between the use of clean water and the incidence of diarrhea in children under 5 years of age (p
0.001). There is a relationship between exclusive breast feeding and the incidence of diarrhea in children under
5 years of value (p 0.011). incidence of diarrhea in children under 5 years of age (p 0.006) there is a relationship
between hand washing and the incidence of diarrhea in children under 5 years (p 0.002). Based on the above
results, it is recommended to maintain PHBS behavior for every population carried out early by increasing
knowledge and preventing disease in the Lamne Garot Village, Montasik District, Aceh Besar District.

Keywords: Behavior, PHBS, household, diarrhea, toddlers

Abstrak: Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) merupakan perwujudan paradigma sehat dalam budaya hidup
perorangan keluarga dan masyarakat yang berorientasi sehat, yang bertujuan untuk meningkatkan kesehatannya.
Tujuan penelitian Untuk mengetahui hubungan perilaku hidup bersih dan sehat dengan kejadian diare pada anak
usia di bawah 5 tahun Di Gampong Lamne Garot Kecamatan Montasik Kabupaten Aceh Besar Tahun 2018.
Desain Jenis penelitian ini bersifat analitik dengan desain potong lintang dengan sampel sebanyak 25 responden
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan penggunaan air bersih dengan kejadian diare pada anak
usia di bawah 5 tahun nilai (p 0,001) terdapat hubungan pemberian Air Susu Ibu Eksklusif dengan kejadian
diare pada anak usia di bawah 5 tahun nilai (p 0,011) terdapat hubungan penggunaan jamban sehat dengan
kejadian diare pada anak usia di bawah 5 tahun nilai (p 0,006) terdapat hubungan cuci tangan dengan kejadian
diare pada anak usia di bawah 5 nilai (p 0,002). Berdasarkan hasil di atas maka disarankan menjaga perilaku
PHBS bagi setiap penduduk dilakukan sejak dini dengan meningkatkan pengetahuan dan mencegah terjadinya
penyakit di Gampong Lamne Garot Kecamatan Montasik Kabupaten Aceh Besar.

Kata Kunci: Perilaku, PHBS, Rumah Tangga, Diare, Balita

Hubungan Perilaku Hidup ....
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Anak kelompok usia di bawah 5 tahun
(balita) merupakan kelompok umur yang rentan
terhadap penyakit, terutama penyakit akibat
infeksi seperti infeksi saluran cerna. Diare lebih
dominan menyerang balita karena daya tahan
tubuh anak yang masih lemah sehingga anak
rentan terhadap infeksi virus penyebab diare.'

Menurut  World Health  Organization
(WHO) penyebab kematian anak yang
disebabkan oleh diare sebesar 10% dari
7.614.000 dan penyebab kematian nomor tiga di
dunia pada kematian anak. Pada tahun yang
sama di Asia Tenggara juga menempati urutan
nomor tiga penyebab kematian pada anak di
bawah usia lima tahun berdasarkan laporan
kesehatan dunia.’

Diare merupakan penyebab kematian
peringkat satu pada bayi (31,4%) dan pada
balita (25,2%), Jumlah penderita pada tahun
2012 menurun secara signifikan dibandingkan
tahun 2011, dari 3.003 kasus diare menjadi
1.585 kasus pada tahun 2012. Kejadian luar
biasa terjadi di beberapa provinsi dengan
penderita terbanyak terjadi di Sumatera Selatan,
Sumatera Barat, dan Sumatera Utara masing-
masing sebanyak 292, 274, dan Sumatera 241
penderita.’

Diare atau kejadian diare diartikan sebagai
buang air besar encer lebih dari tiga kali sehari,
baik disertai lendir dan darah maupun tidak.
Faktor-faktor yang meningkatkan resiko
terjadinya diare diantaranya lingkungan dan
malnutrisi. Diare juga dapat menyebar karena
perilaku yang tidak hygiens seperti tidak
mencuci tangan ketika menyiapkan makanan,
setelah buang air besar atau mencebok seorang
anak, serta mebiarkan anak bermain di daerah
yang terkontaminasi bakteri penyebab diare,
dan daerah lingkungan dengan perilaku
pembuangan sampah yang tidak baik.'

Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS)
merupakan perwujudtan riil paradigma sehat
dalam budaya hidup perorangan keluarga dan
masyarakat yang berorientasi sehat, yang
bertujuan untuk meningkatkan, memelihara,
dan melindungi kesehatannya.Perilaku hidup
bersih dan sehat tersebut dilaksanakan melalui 5
tatanan, diantaranya adalah rumah tangga.
Terdapat 10 indikator PHBS pada tatanan
rumah tangga. Perilaku hidup bersih dan sehat
hakikatnya adalah dasar pencegahan manusia
dari berbagai penyakit.*

Kesehatan merupakan dambaan dan
kebutuhan bagi setiap orang. Prinsip PHBS
menjadi landasan dan program pembangunan
dan kesehatan di Indonesia. Hasil penelitian
sebelumnya yang dilakukan didesa Toriyo
Kecamatan Bendo Sari yang telah dilakukan
observasi pada tahun 2009 pada 68 ibu rumah
tangga dengan balita yang berjumlah 208 anak
bahwa terdapat hubungan antara sanitasi
lingkungan dengan kejadian diare.” Pada tahun
2012 dilakukan penelitian di kelurahan
Antirogo Kabupaten Jember, kepada 82
responden ditemukan 21 anak mengalami diare
sehingga PHBS ibu berpengaruh terhadap
terjadinya diare.®

Berdasarkan dari uraian peneliti
tertarik untuk meneliti “hubungan Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dengan
kejadian diare pada anak usia di bawah 5
tahun Di Gampong Lamne Garot Kecamatan
Montasik Kabupaten Aceh Besar Tahun
2018.

KAJIAN PUSTAKA
Konsep dasar perilaku hidup besih dan sehat

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat adalah
sekumpulan perilaku yang dipraktikan atas
dasar kesadaran sebagai hasil pembelajaran,
yang menjadikan seseorang, keluarga, suatu
kelompok atau masyarakat mampu menolong
dirinya sendiri di bidang Kesehatan dan
berperan  aktif dalam  kegiatan-kegiatan
kesehatan di masyarakat.’

Program Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
merupakan  upaya  untuk = memberikan
pengalaman belajar bagi perorangan, kelompok
dan masyarakat dengan cara membuka jalur
komunikasi, memberikan informasi, edukasi
guna meningkatkan pengetahuan, sikap dan
perilaku, dan menempatkan pemberdayaan
masyarakat sehingga dapat menerapkan cara-
cara hidup sehat.®
Manusia hidup di berbagai tatanan, yaitu

berbagai tempat atau sistem sosial dimana ia
melakukan kegiatan sehari-harinya, dapat pula
dikatakan bahwa suatu tatanan adalah suatu
tempat dimana  manusia  secara  aktif
memanipulasi lingkungan, sehingga menciptakan
dan sekaligus juga mengatasi masalah-
masalahnya di bidang kesehatan. Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat dapat dilakukan melalui
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pendekatan tatanan yaitu: PHBS di rumah tangga,
PHBS di tempat kerja, PHBS di tempat umum,

dan PHBS di sekolah.”
Konsep Dasar Diare

Diare atau penyakit diare diartikan sebagai
buang air besar encer lebih dari tiga kali
sehari, baik disertai lendir dan darah maupun
tidak. Klasifikasi diare ada dua jenis akut dan
kronis, tetapi diare harus berlangsung paling
sedikit 2 minggu untuk dapat disebut sebagai
kronis.*

Banyak faktor yang mempengaruhi
kejadian diare pada anak. Faktor higine dan
sanitasi merupakan faktor yang dominan
karena kebanyakan agen penyebab diare baik
bakteri, virus maupun protozoa di tularkan
melalui perantara vektor mekanik seperti lalat
yang banyak terdapat pada seseorang yang
hygiene dan sanitasi yang buruk.*

Gejala lainnya dapat disertai muntah-
muntah, demam, nyeri perut, kejang perut,
dan bahkan dehidrasi. Diare yang berlangsung
beberapa saat tanpa penanggulangan medis
yang adekuat dapat menyebabkan kematian
karena kekurangan cairan tubuh.'>'*

Diare biasanya sembuh dengan sendirinya
setelah tiga sampaii empat hari dengan
rehidrasi atau pemberian cairan. Sangat
berbahaya jika terjadi dehidrasi dan malnutrisi
karena banyaknya cairan yang keluar dari
tubuh anak.'

Hubungan Perilaku PHBS dengan Kejadian
Diare

Diare pada anak bisa merupakan penyakit
yang berbasis lingkungan. Lingkungan yang
buruk di sekitar anak erat kaitannya dengan
perilaku hidup bersih dan sehat, sebaliknya
perilaku hidup bersih dan sehat yang baik
dapat mencegah terjadinya diare pada anak.
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di tatanan
rumah tangga terdapat 10 indikator. Dari 10
indikator tersebut terdapat 4 indikator yang
berkaitan dengan pencegahan diare, yaitu
memberikan ASI eksklusif, menggunakan air
bersih dan sehat, mencuci tangan dengan air
bersih dan sabun, dan menggunakan jamban
sehat."

METODE PENELITIAN

Jenis dari penelitian ini adalah penelitian
analittk dan  desain dari  penelitian
menggunakan desain penelitian observasional
dengan pendekatan cross sectional untuk
mempelajari dinamika korelasi dengan cara

mengumpulkan data mengenai kejadian diare
sebagai variabel dependent (bebas) dan
Tatanan PHBS mengenai Penggunaan air
bersih, Pemberian ASI eksklusif, Penggunaan
jamban sehat, Cuci tangan sebagai variabel
independent (terikat). Populasi pada penelitian
ini yaitu seluruh ibu rumah tangga yang
memiliki anak usia di bawah 5 tahun di
Gampong Lamne Garot Kecamatan Montasik
Kabupaten Aceh Besar. Sample penelitian ini
adalah  sebagian yang diambil dari
keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap
mewakili seluruh populasi. Penelitian ini
menggunakan  cluster  sampling.  yang
memenuhi Kkriteria inklusi, kriteria inklusi
pada penelitian ini adalah rumah tangga yang
mempunyai anak di bawah usia 5 tahun,
tinggal dan menetap di kelurahan yang akan
menjadi tempat penelitian, bersedia menjadi
responden Teknik pengambilan sample pada
penelitian ini adalah teknik Slovin Data hasil
penelitian akan dianalisa secara univariat
untuk mendesripsikan  distribusi masing-
masing variabel yang diteliti dan bivariat
dengan menggunakan uji Chi-Square. Alat
pengumpulan data melalui wawancara dan
observasi dengan menggunakan kuesioner.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tabel 1 Karakteristik berdasarkan usia
anak

No Kategori Frekuensi Persentase
1. <2 Tahun 29 55,8
2. >2 s/d5 Tahun 23 44,2
Jumlah 52 100

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa
dari 52 responden, distribusi frekuensi anak
usia 0-5 tahun sebagian besar adalah usia < 2
tahun dengan jumlah frekuensi sebanyak 29
responden (55,8%).

Tabel 2 Karakteristik berdasarkan
penggunaan air bersih

No Kategori Frekuensi Persentase
1. Air Bersih 20 38,5
2. Bukan Air 32 61,5

Bersih

Hubungan Perilaku Hidup ....
(Bella Malika Yusuf, Eka Yunita, dkk, 2020)

.91 -



KANDIDAT, Vol. 2, No. 3, Juni 2020 : 89-95
http://jurnal.abulyatama.ac.id/index.php/kandidat

Jumlah S2 100 . Ada 723 y:¥: )
2. Tidak 29 55,8
Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan Jumlah 52 100

sebagian  besar  responden  tidak
menggunaan air bersih yaitu sebanyak 32
responden (61,5%).

Tabel 3 karakteristik berdasarkan
kebiasaan mencuci tangan
dengan menggunakan
sabun

No Kategori Frekuensi Persentase

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan
sebagian besar responden tidak
melakukan kebiasaan mencuci tangan
dengan menggunakan sabun yaitu
sebanyak 29 responden (55,8%).

Tabel 4 karakteristik berdasarkan pemberian ASI Eksklusif

No Kategori Frekuensi Persentase
1. ASI Esklusif 27 51,9
2. Bukan ASI Esklusif 25 48,1
Jumlah 52 100
Tabel S karakteristik berdasarkan penggunaan jamban sehat
No Kategori Frekuensi Persentase
1. Jamban Sehat 24 46,2
2. Bukan Jamban Sehat 28 53,8
Jumlah 52 100

Tabel 6 crostab uji korelasi penggunaan air bersih dengan kejadian diare pada balita

Kejadian Diare

. . . Jumlah P-Value a
Penggunaan Air Bersih Diare Tidak Diare
F % F % F %
Air Bersih 5 25,0 15 75,0 20 100
Bukan Air Bersih 24 75,0 8 25,0 32 100 0,001 0,05
Total 29 55,8 23 442 52 100

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan
dari 27 responden yang memberikan ASI
eksklusif didapatkan 17 responden (63,0%)
menunjukkan kejadian tidak diare, dan dari
25 responden yang tidak memberikan ASI
eksklusif didapatkan 19 responden (76,0%)
menunjukkan kejadian diare.

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan
dari 28 responden yang bukan pengguna
jamban sehat didapatkan 21 responden

(75,0%) mengalami kejadian diare, dan dari
24 responden yang menggunakan jamban
sehat didapatkan 16 responden (66,7%)
tidak mengalami kejadian diare.

Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan di Gampong Lamne Garot

Kecamatan Montasik Kabupaten Aceh Besar

-92.-


http://jurnal.abulyatama.ac.id/index.php/kandidat

ISSN 2715-3126 (Online)

bahwa dari 52 responden pada tabel 5.12
menunjukkan dari 32 responden yang tidak
menggunakan air bersih didapatkan 24
responden (75,0%) menunjukkan kejadian
diare dan dari 20 responden yang
menggunakan air bersih didapatkan 15
responden (25,0%) menunjukkan kejadian
tidak diare. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wati bahwa
ada hubungan antara indikator PHBS
menggunakan air bersih dan air minum
dengan kejadian diare dengan p 0,003.'7
Hasil penelitian juga sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Wandasari
tentang kualitas sumber air minum dan
pemanfaatan jamban keluarga dengan
kejadian diare nilai p 0,008 yang artinya
terdapat hubungan antara kualitas sumber air
minum dengan kejadian diare.!®

Berdasarkan tabel 5.13 menunjukkan
dari 25 responden yang memberikan ASI
eksklusif didapatkan 17 responden (63,0%)
menunjukkan kejadian tidak diare, dan dari
25 responden yang tidak memberikan ASI
eksklusif didapatkan 19 responden (76,0%)
menunjukkan kejadian diare. Dari hasil uji
hipotesis nilai p 0,001< 0,05 yang berarti
ada hubungan pemberian ASI eksklusif
dengan kejadian diare pada anak usia di
bawah 5 tahun. Tubuh ibu membentuk
antibodi dari agen penyakit yang masuk dan
antibodi yang terbentuk bersifat spesifik
pada agen penyakit sehingga dapat
melindungi bayi pada minggu-minggu
pertama kehidupan, IgA sekretoris yang
didapatkan bayi dari ASI sangat membantu
kemampuan tubuhnya dalam menghalang
mikroorganisme dan menjauhkan dari
jaringan tubuh, IgA sekretorik dari ASI
tidak seperti antibodi lain pada umumnya.
IgA sekretorik melawan penyakit tanpa
menyebabkan proses inflamasi.!!

Hasil penelitian ini berdasarkan Tabel
5.14 menunjukkan dari 28 responden yang
bukan pengguna jamban sehat didapatkan 21
responden (75,0%) mengalami kejadian
diare, dan dari 24 responden yang
menggunakan jamban sehat didapatkan 16

responden  (66,7%)
kejadian diare.

Hasil uji hipotesis didapatkan nilai p
0,006 < 0,05 yang berarti ada hubungan
penggunaan jamban sehat dengan kejadian
diare pada anak usia di bawah 5, Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kusumaninggrum dkk
tentang pengaruh Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS) tatanan rumah tangga
terhadap diare balita di Kelurahan Gandus
Palembang yaitu terdapat hubungan yang
bermakna antara variabel penggunaan
jamban sehat dengan p 0,024.2° Tempat
pembuangan tinja yang tidak memenuhi
syarat sanitasi akan meningkatkan risiko
terjadinya diare sebesar 2,55 kali lipat
dibandingkan  dengan  keluarga yang
membuang tinjanya secara saniter.??

Berdasarkan Tabel 5.15 menunjukkan
dari 29 responden yang tidak cuci tangan
dengan benar didapatkan 22 responden
(75,9%) mengalami kejadian diare, dan dari
23 responden yang cuci tangan benar
didapatkan 16 responden (69,6%) tidak
mengalami  kejadian diare, Hasil uji
hipotesis nilai p 0,002 < 0,05 yang berarti
ada hubungan cuci tangan dengan kejadian
diare pada anak usia di bawah 5, hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nur Hamzah dkk bahwa
mencuci tangan mempunyai pengaruh atau
hubungan  terhadap kejadian  diare."
Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ni Putu Anggun
tentang hubungan perilaku ibu terhadap
kejadian diare pada balita di wilayah kerja
Puskesmas Sukawati bahwa kebiasaan
mencuci tangan yang benar dengan sabun
memiliki hubungan yang bermakna dengan
kejadian diare pada balita dengan nilai p
0,001.%

Hasil penelitian oleh kemitraan
pemerintah dan swasta tentang cuci tangan
dengan  sabun  menunjukkan  bahwa
pengetahuan masyarakat tentang cuci tangan
dengan sabun sudah tinggi, namun praktik di
lapangan masih rendah.?¢

tidak  mengalami

Hubungan Perilaku hidup ...
( Bella Malika Yusuf, Eka Yunita, dkk, 2020)
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang

Hubungan Perilaku Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat (PHBS) dengan Kejadian Diare
Pada Anak Usia di Bawah 5 tahun Di

Gampong

Lamne Garot Kecamatan

Montasik Kabupaten Aceh Besar Tahun
2018, maka dapat diambil kesimpulan dan
saran sebagai berikut:

1.

Ada hubungan penggunaan air bersih
dengan kejadian diare pada balita, nilai
p 0,001.

Ada hubungan pemberian Air Susu Ibu
Eksklusif dengan kejadian diare pada
balita, nilai p 0,011.

Ada hubungan penggunaan jamban
sehat dengan kejadian diare pada balita,
nilai p 0,006.

Ada hubungan cuci tangan dengan
kejadian diare pada balita p 0,003.

Saran

maka peneliti

Berdasarkan  kesimpulan  diatas,
memberikan saran-saran

sebagai berikut :

1.

Bagi masyarakat diharapkan lebih aktif
lagi dalam  mengakses informasi
mengenai pentingnya PHBS, sehingga
dapat mengubah perilaku masyarakat
sebagai salah satu upaya pencegahan
primer dalam menanggulangi kejadian
diare.

. Petugas kesehatan perlu memberikan

penyuluhan yang intensif dalam upaya
meningkatkan pengetahuan orangtua
tentang akan pentingnya PHBS dalam

menanggulangi kejadian diare pada
balita .

. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya wawasan ilmu

pengetahuan dan dapat menjadi salah
satu bahan penelitian selanjutnya.
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